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ABSTRAK

Pernikahan muda menjadi suatu praktik yang sangat membudaya di suatu desa. Dampak tersebut menjadikan
permasalahan kesehatan seperti kesehatan reproduksi hingga masalah mental. Bebepara upaya yang dapat dicegah
melalui program pemberdayaan masyarakat. Promosi kesehatan dengan cara memberikan pendidikan kesehatan
seperti drama dan advokasi kepeda mitra merupakan bentuk pemberdayaan yang dapat dilakukan untuk mencegah
pernikahan muda. Program pencegahan pernikahan muda dengan drama Bilik Enom salah satu bentuk inovasi
pemberdayaan dimasyarakat. Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan tentang pencegahan
pernikahan muda dan memberikan advokasi kepada masyarakat tentang pernikahan muda. Tempat pelakasanaan
program di desa Srigonco dengan sasaran mitranya adalah 35 remaja dan orang tua. Program ini dilaksanakan pada
bulan Mei-juni 2023. Hasil dari program tersebut adalah pengkajian didapatkan data demografi tentang pernikahan
muda, Musyawarah masyarakat desa dihasilkan terkait topik pencegahan nikah muda, pelatihan drama Bilik Enom
pada kelompok remaja, peningakatan pengetahuan pada kelompok remaja dan orang tua dalam mencegah nikah
muda (p=0,000), dan advokasi kepada masyarakat tentang nikah muda oleh lembaga bantuan hukum. Kesimpulan
dari program tersebut adalah terjadi peningkatan pengetahuan pencegahan nikah muda dan terdapat advokasi pada
masyarakat dalam mencegah nikah muda. Serta luaran program berupa modul Bilik Enom pencegahan pernikahan
muda.

Kata Kunci: Bilik Enom, promosi kesehatan, pernikahan muda, remaja

ABSTRACT

Young marriage is a highly entrenched practice in a village. This impact causes health problems such as reproductive
health to mental problems. Some efforts that can be prevented through community empowerment programs. Health
promotion by providing health education such as drama and advocacy to partners is a form of empowerment that
can be done to prevent young marriages. The youth marriage prevention program with the Bilik Enom drama is a
form of community empowerment innovation. The aim of this program is to increase knowledge about preventing
Yyoung marriages and provide advocacy to the community about young marriages. The program implementation site
was in the village of Srigonco with the target partners being 35 youths and their parents. This program was carried
out in May-jJune 2023. The results of the program were that the study obtained demographic data about young
marriages, village community meetings were produced regarding the topic of preventing young marriages, training
in the Bilik Enom drama for groups of youths, increasing knowledge in groups of youths and parents in preventing
young marriages (p=0,000), and advocating to the community about young marriages by legal aid organizations.
The conclusion of the program is that there is an increase in knowledge of preventing young marriages and there is
advocacy in the community in preventing young marriages. As well as the output of the program in the form of the
Bilik Enom module for preventing young marriages.
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1. PENDAHULUAN

Desa Srigonco adalah salah satu desa
yang berada di kawasan Malang Selatan. Desa
ini terdiri dari 3 dusun dengan karakteristik
masyarakat sebagai petani tebu. Desa ini juga
di nobatkan tahun 2023 sebagai desa unggul di
kabupaten Malang. selain itu juga, desa yang di
rancang menjadi desa wisata dan budaya ini
terus di kembangkan oleh kepala desa. Banyak
tempat pariwisata yang ada di desa tersebut,
salah satunya yang menjadi icon dari kabupaten
Malang  adalah  pantai  Balaikambang.
Masyarakat desa Srigonco juga memiliki tradisi
dan budaya seperti grebeg Suro hingga tradisi
tari Uri-uri yang dilaksanakan pada bulan Suro
(kalender Jawa). Sehingga desa tersebut
menjadi desa sebagai tujuan wisata dan budaya
di Kabupaten Malang dan luar Kabupaten
Malang.

Potensi lain yang dimiliki oleh desa
Srigonco adalah terkait bantuan hukum dan
advokasi warga dalam pengurusan akta tanah,
kelahiran, hingga hak-hak manusia hidup yang
sangat cepat dan tepat. Potensi lain juga desa
Srigonco  juga sebagai desa dengan
memberikan advokasi secara hukum pada
kelompok difabel dan Orang dengan Gangguan
Jiwa (ODGJ) wuntuk dapat hidup dan
mendapatkan hak yang sama dengan yang
lainnya. Hal tersebut terbukti dengan berdirinya
awal posyandu sehat jiwa (Damarwulan) di
Kecamatan Bantur dan berkembang menjadi
model Bengkel Jiwa bagi difabel dan ODGJ.

Melalui advokasi tersebut ODGJ dan difabel
saat ini sudah mampu mendapatkan hak yang
sama dengan lainnya dan mampu diterima oleh
masyarakat. Beberapa potensi yang dimiliki
oleh desa tersebut menjadikan desa
berkembang dengan cepat terutama di bidang
Sumber daya manusianya.

Hasil dari wawancara dengan kepala
desa pada bulan Mei 2023 menyebutkan bahwa
saat ini desa Srigonco menyiapkan secara
penuh sumber daya manusianya. Sumber daya
manusia yang ada di desa Srigonco harus mulai
diperkenalkan dan dilatih tentang permasalahan
yang dihadapi di desa Srigonco tersebut.
Namun, dari beberapa potensi tersebut ternyata
terdapat kelemahan dari sumber daya manusia
yaitu prevalensi stunting yang sangat tinggi
dalam satu tahun terakhir terdapat hampir 30
kasus lebih kasus stunting, layanan terhadap
remaja karangtaruna masih belom memadai
seperti terdapat posyandu remaja, aktivitas
positif yang dilakukan karangtaruna atau usia
remaja, permasalahan pernikahan muda yang
sangat tinggi akibat dari budaya di setiap desa
yang menginginkan anaknya cepat menikah.
Dan dari beberapa warga yang melalukan
budaya pernikahan muda mengatakan bahwa
meraka dipaksa oleh orang tua, persoalan
ekonomi, hingga masalah budaya di keluarga
terkait nikah muda.

Berdasarkan  hasil  pengakjian  di
komunitas juga hampir 10% remaja di desa

Srigonco tidak meneruskan sekolah ke jenjang
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yang lebih tinggi, mereka lebih memilih untuk
bekerja atau menikah. Sehingga banyak
masalah yang terjadi, seperti kasus menjadi
pekerja migran Indonesia (PMI) di luar negri
setelah menikah karena tuntutan ekonomi,
perceraian juga menjadi penyebab dari awal
pernikahan muda, hingga masalah stunting di
desa Srigonco salah satu penyebab dari
menikah muda. Dari permasalahn tersebut
kepala desa Srigonco saat ini terus
mengembangkan dan memberikan advokasi
kepada para remaja dan orang tua khususnya
dalam mencegah pernikahan muda.

Oleh karena itu, perlu adanya program
dalam mencegah masalah pernikahan muda
tersebut agar tidak berdampak kepada masalah
kesehatan seperti kesehatan reproduksi,
kesehatan mental, pola asuh, hingga masalah
ekonomi setelah menikah (Susanto, Rasni, et
al., 2020). Salah satu program hasil berdiskusi
dengan kepala desa Srigonco dalam mencegah
pernikahan muda adalah dengan memberikan
promosi kesehatan serta advokasi berupa
layanan pengaduan dan hak-hak bagi remaja
dan keluarga sebelum mereka menikah.
Program tersebut yang dikemas untuk
memperdayakan masyarakat desa Srigonco
dengan memperdayakan remaja di desa
Srigonco yaitu karang taruna dan masyarakat
atau orang tua (Wicaksono & Alfianto, 2020).

Bilik enom merupakan sebuah tempat
yang memiliki filosofi ruang bagi para remaja

untuk dapat mencurhakan pengalaman atau

persepsi terhadapat budaya nikah muda yang
hampir terjadi di pedesaan. Selain itu juga, Bilik
Enom juga diharapkan menjadi tempat edukasi
bagi desa untuk selalu menjaga dan memberi
perlindungan hukum pada hak-hak remaja
terutama dalam mencegah pernikahan muda
(Kartika, Alfianto, dan Kurniyanti, 2020).
Pemberdayaan ini juga memberikan program
pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan
budaya serta tradisi yang ada di desa Srigonco
seperti tradisi dan budaya dalam dukungan
keluarga, dukungan spiritual, hingga fungsi,
peran, dan struktur keluarga dalam mengasuh
anak untuk menyiapkan suatau pernikahan
(Alfianto & Safitri, 2019). Bilik Enom yang di
kemas dalam bentuk promosi kesehatan ini
melibatkan karang taruna dalam
mempromosikan pencegahan pernikahan muda
melalui drama Bilik Enom, serta edukasi tentang
dampak kesehatan dari pernikahan muda.
Selain itu, program tersebut juga di lakukan
melalui sosialisasi dan advokasi dari lembaga
bantuan hukum (LBH) rumah keadilan.
Program Bilik Enom sendiri di gagas
dengan tujuan mengedukasi masyarakat
teruatama remaja dan keluarga dalam
mencegah pernikahan muda, selain itu juga
memberikan perlindungan hukum kepada
remaja untuk mendapatkan hak-haknya selama
menjalani hidup di usia remaja. Program ini juga
dilakukan bersama mitra yaitu Desa Srigonco,
serta Lembaga bantuan Hukum (LBH) rumah

keadilan dari kota Malang. luaran dari program
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ini adalah berupa tingkat pengetahuan
masyarakat tentang pencegahan kesehatan
pernikahan muda, modul Bilik Enom, Drama
‘Bilik Enom” dan hasil yang terakhir adalah
sekenario drama “Bilik Enom” sebagai model
promosi kesehatan dengan pendekatan drama

kepada masyarakat dan kelompok remaja.

2. PELAKSANAAN DAN METODE
Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan
di desa Srigonco tepatnya di Kabupaten
Malang, Jawa Timur. Pelaksanaan dimulai pada
Bulan Mei-Juni tahun 2023. Mitra dalam
program Bilik Enom ini adalah Masyarakat Desa
Srigonco terutama adalah kelompok remaja dan
orang tua. Pada program Bilik Enom ini terdapat
25 remaja dan 10 orang tua yang berpartisipasi

dalam program tersebut.

Pengkajian dengan metode
Community as Partner (CAP)
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Gambar 1. Alur kegiatan program Bilik Enom

Gambar 1 diatas merupakan alur
kegiatan pada program Bilik Enom, yang
meliputi: 1) Pengakjian keperwatan terhadap
suatu masalah yang ada di desa Srigonco.
Pengkajian tersebut menggunakan format
pengakjian Community as Partner (CAP)
(Elizabeth and Anderson, 2018). 2)Pelaksanaan
kedua adalah musyawarah masyaraka desa.

Dalam hal ini topik yang di pilih adalah

pencegahan pernikahan muda partisipasi
masyarakat mulai dari perangkat desa, tokoh
agama, masyarakat, perawat desa, bidan desa
hingga kader kesehatan. 3)Tahapan ke tiga
berupa implementasi program Bilik Enom.
Program ini sebelumnya dikenalkan kepada
karang taruna desa Srigonco yang di hadiri oleh
beberapa perwakilan karang taruna dengan

mendiskusikan tentang drama Bilk Enom

100
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sebagai bentuk promosi kesehatan. 4)Tahap ke
empat berupa implementasi promosi kesehatan
Bilik Enom melalui drama dan advokasi remaja
serta orang tua dalam mencegah pernikahan
muda. 5) Pada sesi ini diberikan kuesioner
tentang pencegahan pernikahan muda tentang
kesehatan reproduksi dengan menyadur dari
kemenetrian kesehatan tahun 2018 (Soleman &
Elindawati, 2019).5.)Tahap ke lima berupa

evaluasi program dan advokasi antara desa
dengan lembaga bantuan hukum (LBH) rumah

keadilan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari pengkajian didapatkan data
demografi sebelum implementasi program.

Adapuan hasilnya sebagai berikut:

Tabel 1.Data karakteristik mitra (N=35)

. . Frekuensi
Varibel Kategori N %

Jenis Kelamin Laki-laki 8 22,9%
Perempuan 27 77,1%

12-15 Tahun 7 20%
, 16-18 Tahun 16 45,71%

Usia

18-21 Tahun 2 5,71%
Lebih dari 22 Tahun 10 28,58%
Peran Anak 25 71,43%
Orang tua 10 28,57%
Sekolah 22 62,86%
Status Pekerjaan Bekerja 9 25,711%
Ibu rumah Tangga 11,43%
Pengalaman Nikah Pernah 32 91,43%
Muda Tidak pernah 3 8,57%

Tabel 1 menjelaskan terkait karakeristik
mitra. mitra di dominasi oleh jenis kelamin
perempuan sebanyak 21 orang (60%),
Sedangkan usia di dominasi oleh usia remaja
pertengahan vyaitu 16-18 tahun sebanyak 16
(45,1%), peran mitra terbanyak adalah menjadi
anak sebenayak 25 (71,43%), sedangkan untuk

status pekerjaan sebagai siswa vyaitu 22

(62,8%). Dan pengalaman mintra dalam
menikah muda terbanyak adalah pernah 32
(91,43%).

Hasil pelakasnaan berikutnya adalah
musyawarah masyarakat desa yang dilakukan
untuk menentukan perioritas dari program yang
akan dillaksanakan. Adapaun hasilnya sebagai
berikut.

Choirulloh, A.H., et al (2023) NI
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Tabel 2. Hasil Musyawarah Masyarakat Desa di Desa Srigonco

Hasil diskusi

Salah satu penyebab dari stunting di desa kami adalah
pernikahan muda. Sehingga upaya yang bisa dilakukan
pencegahan sedini mungkin.

Kami berharap ada pencegahan untuk pernikahan
muda, karena di desa kami menjadi suatu kebiasaan.
Dan berdampak seperti percerain, menjadi pekerja
migran di luar negeri dan lain sebagainya

Perlu adanya upaya dari desa dengan memberikan
advokasi serta perlindungan hukum terhadap remaja di
desa kami dalam mencegah pernikahan muda

Kegiatan Peran

Kader
kesehatan
Tokoh
Masyarakat

Pemaparan hasil pengkajian

keperawatan dengan masalah Kepala desa

pernikahan muda

Perawat
desa

Program inovasi yang dapat dikembangkan untuk
mencegah seluruh aspek baik secara hukum dan
kesehatan terkait pernikahan muda. Seperti
pemberdayaan ataupun program promosi kesehatan
tentang pernikahan muda

Hasil dari musyawarah masyarakat desa
menyimpulkan bahwa mitra hendak mencegah
pernikahan muda yang dapat berdampak
kepada segala aspek. Oleh kerana itu upaya
yang dapat dilakukan melalui pemberdayaan
tersebut dengan cara promosi kesehatan
pencegahan pernikahan muda. Namun sasaran
yang di harapkan adalah masyarakat kelompok
remaja dan orang tua. Sehingga bentuk promosi
kesehatan yang ditawarkan adalah melalui
drama Bilik Enom. Drama ini sebagai drama
promosi kesehatan dan advokasi kepada anak-
anak remaja dalam mencegah pernikahan
muda yang mampu berdampak kepada segala

aspek.

Tahap 3 adalah tahap implementasi Bilik
Enom. Pada tahap ini sebelumnya 5 remaja dari
karang taruna desa Srigonco dilatih drama oleh
mahasiswa  dari  keperawatan  untuk
memerankan tentang drama Bilik Enom. Drama
tersebut terdapat pesan seperti dampak dari
pernikahan muda dan landasan hukum dari
pernikahan muda. Setelah itu drama Biliki Enom
di tampilakan dalam acara promosi kesehatan
dan drama Bilik Enom.

Tahap berikutnya dalah tahap ke 4 yaitu
tahap terkait promosi kesehatan melalui drama
Bilik Enom dan advokasi tentang pernikahan
muda. Adapaun hasil tingkat pengetahuan
tentang pencegahan pernikahan muda sebagai

berikut.

Tabel 3. Hasil uji statistik pengetahuan tentang pencegahan pernikahan muda

Variabel N Rata-rata SD Uji Normalitas P (uji T-test)
Pengetahuan 35 40,65 14,180 0,050
sebelum
Pengetahuan 35 78.02 12167 0,050 0,000
sesudah

Drama “Bilik Enom” Promosi Kesehatan Berbasis Peka Budaya Dalam Mencegah Pernikahan Muda
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Tabel 3 menjelaskan bahwa nilai
pengetahuan mitra tentang pencegahan
pernikahann muda memiliki nilai P (0,000). hal
tersebut, menunjukan terjadinya perubahan nilai
sebelum dan sesudah pada tingkat
pengetahuan pernikahan muda sebelum dan
sesudah diberikan drama Bilik Enom.

Tahap 5 adalah evaluasi program dengan
bekerjasama dengan lembaga bantuan hukum

yang sebelumnya bekerjsama dengan desa
& Iy |

Srigonco. Dalam evaluasi tersebut kepala desa
menekankan terkait perlindungan hukum ketika
di masyarakat terdapat kasus-kasus yang
berhubungan dengan pernikahan muda baik itu
sebelum atau setalah terjadinya pernikahan
muda tersebut. Melalui lembaga bantuan hukum
tersebut akan mengawal program pencegahan
pernikahan muda di desa Srigonco dengan
bentuk layanan pengaduan dan implementasi

dari Bilik Enom tersebut di desa Srigonco.

Gambar 1. A. merupakan gambar tentang drama Bilik Enom; B. Penjelasan tentang nikah muda
oleh kepala desa Srigonco; C. Advokasi dari Lembaga Bantuan Hukum; serta gambar

D. Modul pernikahan muda Bilik Enom

Promosi kesehatan tentang pernikahan
muda saat ini menjadi upaya pencegahan dari
terjadinya faktor stunting di  masyarakat
(Wicaksono & Alfianto, 2020). Beberapa upaya
yang dapat dilakukan dengan cara pencegahan
baik pada kelompok-kelompok remaja hingga
orang tua untuk menekan terjadinya pernikahan
muda (Sezgin & Punamaki, 2020). Salah satu

fenomena yang paling sering dijumpai adalah
pernikahan muda di suatu desa (Rofika &
Hariastuti, 2020). Budaya dan tradisi secara
turun menurun menjadikan perilaku atau praktik
pernikahan muda sering terjadi (Pramitasari &
Megatsari, 2022).

Implemnetasi  melalui  pemberdayaan

masyarakat tentang pernikahan muda harus

Choirulloh, A.H., et al (2023)
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diselesiakan bersama. Solusi tersebut tidak
berhenti pada calon pelaku ataupun keluarga.
Namun selurun komponen yang ada harus
mendukung pencegahan pernikahan muda
(Susanto, Nur, et al., 2020). Komponen tersebut
seperti dukungan keluarga, fungsi dan sturuktur
serta peran keluarga tersebut dalam menangkal
pernikahan muda (Susanto, Rasni, et al., 2020).
Selain itu, perangkat dan aparat desa harus
selalu mampu mengayomi dan mencegah
terjadinya praktik pernikahan muda di suatu
desa. Bentuk bentuk tersebut juga dapat dalam
bentuk bantuan hukum secara formal bagi para
pelaku praktik pernikahan muda. Yang hal
tersebut mampu merusak atau menjadikan
masalah kesehatan seperti kesehatan mental
dan reproduksi.

Pencegahan pernikahan muda juga
dalam bentuk promosi kesehatan. Karna
dampaknya dalam ke kesehatan secara holistik
maka perlu adanya pengembangan promosi
kesehatan dalam mencegah pernikahan muda
(Setiadi, 2021). Bentuk promosi kesehatan
sangatlah banyak sesuai dengan sasaran yang
akan ditentutakan (Irawati et al., 2022). Sasaran
dalam promosi kesehatan  pencegahan
pernikahan muda ini adalah kelompok remaja
dan orang tua, maka metode yang digunakan
adalah dengan cara bermain drama. Beberapa
model dan bentuk promosi kesehatan melalui
drama sangat efektif dalam mencegah masalah
kesehatan (Kurniyanti et al., 2023). Selain itu di

era digital sekarang  perlu  adanya

pengembagan model dan bentuk promosi
kesehatan melalui aplikasi, film, hingga bentuk
Al yang saat ini sangat di gemari oleh
massyarakat (Wijayanti et al., 2022).

Beberapa metode yang ada juga seperti
media juga sangat dibutuhkan dalam promosi
kesehatan. Keefektifan tersebut sangat dapat
menjadikan seseorang lebih memahami, seperti
dalam bentuk film yang banyak beredar saat ini
(Putri, Alfianto, dan Ramdhani, 2023). Film
sebagai bentuk promosi kesehatan saat ini juga
mampu memberikan dampak kepada orang.
Akses yang muda dan cepat saat ini menjadikan
flm sebagai media yang tepat untuk
mempromosikan suatu jasa, barang, hingga
jasa dalam bentuk kesehatan (Nastiti et al.,
2021).

Luaran dari program ini menghasilkan
beberapa luaran seperti dalam hal pengkajian
yang dillakukan mendapatkan bahwa data
demografi terkait masalah pernikahan muda di
desa Srigonco, hasil dari musyawarah
masyarakat desa  menghendaki terkait
pencegahan pernikahan muda di desa
Srigonco, terdapat drama Bilik Enom sebagai
promosi kesehatan yang diperankan oleh para
remaja dari karang taruna, peningkatan
pengetahuan tentang pencegahan pernikahan
muda setalah menyaksikan drama Bilik Enom,
dan yang terakhir adalah luaran modul Bilik
Enom serta advokasi desa tentang pencegahan
pernikahan muda bersama lembaga bantuan

hukum.

IE I Drama “Bilik Enom” Promosi Kesehatan Berbasis Peka Budaya Dalam Mencegah Pernikahan Muda
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Faktor-faktor pendorong dari program
tersebut adalah dukungan dari perangkat desa
yang sangat aktif menjadikan hal tersebut
sebagai program inovasi desa terutama
perlindungan hak-hak bagi anak remaja untuk
tidak melakukan praktik pernikahan muda di
desa Srigonco. Hal tersebut di buktikan dengan
partisipasi masyarakat yang luar biasa seperti
kelompok remaja dan orang tua, selain itu
kepala desa Srigonco sebagai mitra juga
mampu memberikan dukungan dalam bentuk
layanan bantuan hukum dengan mendatangkan
lembaga bantuan hukum guna memberikan
penjelasan terkait pernikahan serta advokasi
bagi masyarakat atas terjadinya praktik

pernikahan muda.

4. KESIMPULAN

Program promosi kesehatan melalui
drama Bilik Enom terdiri dari 5 komponen
capaian yaitu yang pertama pengakjian
keperawatan  melalui  pendekatan  CAP
menghasilkan data pengkajian data demografi
tentang pernikahan muda, tahap berikutnya
adalah MMD vyang menghasilkan tentang
pencegahan  pernikahan  muda, tahap
selanjutnya adalah memberdayakan kelompok
remaja terutama karang taruna untuk bermain
drama dalam mencegah pernikahan muda,
tahap selanjutnya terdapat peningkatan
pengetahuan  mitra  dalam  mencegah
pernikahan muda, terdapat modul Bilik Enom,

dan tahap terakhir adalah pencegahan nikah

muda serta advokasi pernikahan muda bersama
Lembaga bantuan hukum serta kepela desa
Srigonco. Sehingga program tersebut dapat
dilaksanakan dengan tetap memberikan ruang
kepada mitra dalam mencegah praktik
pernikahan muda yang berdampak keberbagai

aspek salah satunya adalah kesehatan.
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